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Toilet training merupakan latihan yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak karena 
dengan toilet training anak mulai dilatih untuk mengontrol kemampuan fisiknya, yaitu melatih 
mengontrol spingter anus dan uretra yang kadang-kadang tercapai setelah ± 18-24 bulan. Di TK. 
Immaculata, masih ditemukan anak usia 5 tahun yang BAB dan BAK di celana.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, motivasi ibu, dan kondisi 
lingkungan terhadap keberhasilan toilet training pada anak usia 5 tahun di TK. Immaculata, Kepanjen, 
Malang. Penelitian ini dilakukan di TK. Immaculata, Kepanjen. Metode yang digunakan adalah dengan 
metode kuisioner. Jumlah populasinya sebanyak 30 dan sample yang digunakan sebanyak 30 
responden. Dalam penelitian ini dilakukan teknik analisis regresi linier berganda.  
Berdasarkan penelitian tersebut, didapat bahwa variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Y dengan nilai t hitung > t 0,05 yaitu 8,936 > 2,052.  Variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Y dengan nilai t hitung > t 0,05 yaitu 11,977 > 2,052. Variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Y dengan nilai t hitung > t 0,05 yaitu 8,913 > 2,052. Variabel X1, X2 dan X3 berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Y. Hal ini dibuktikan oleh nilai Fhitung yang lebih besar dari nilai F0,05  yaitu 
137,995 > 3,35. Jadi dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dari hasil pengujian dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda tentang hubungan pengetahuan, motivasi ibu dan kondisi lingkungan di 
TKK. Immaculata, Kepanjen, Malang, bahwa ketiga variable tersebut mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap keberhasilan toilet training pada anak usia 5 tahun. 
 
Kata kunci: pengetahuan, motivasi ibu, keadaan lingkungan dan toilet training   
 
PENDAHULUAN 
Toilet training merupakan latihan yang 
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 
anak karena dengan toilet training anak mulai 
dilatih untuk mengontrol kemampuan fisiknya, 
yaitu melatih mengontrol spingter anus dan uretra 
yang kadang-kadang tercapai setelah± 18-24 
bulan. Mengajarkan toilet training pada anak 
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. 
Kebiasaan mengompol pada anak  di bawah usia 
2 tahun masih dianggap hal yang wajar. Anak 
mengompol di bawah usia 2 tahun disebabkan 
karena anak belum mampu mengontrol kandung 
kemih secara sempurna. Tidak jarang kebiasaan 
mengompol masih terbawa sampai usia 4-5 tahun 
(Mufathah, 2008 : Unoviana, 2013). 
Isu yang sering muncul pada toilet training 
adalah saat anak takut untuk melakukan toilet 
training. Beberapa balita takut melakukannya di 
toilet orang dewasa karena sangat besar, atau 
takut terjatuh saat mereka akan menyiramnya dan 
dalam hayalan mereka berpikir mereka akan 
terbawa dengan arus air. Jika perasaan tersebut 
menghantui anak Anda untuk belajar toilet 
training, maka berikanlah toilet training yang 
sesuai dengan usia dan ukurannya. (Melindacare, 
2011 : Yuniarini, 2012). 
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Orang tua perlu fokus dan memiliki banyak 
waktu untuk melakukan toilet training kepada si 
kecil. Sebab, latihan itu tidak bisa dilakukan 
sekali-dua kali. Anak bisa saja menolak, 
cemberut, bahkan menangis karena tidak mau 
dilatih ke toilet. Suasana yang menyenangkan 
buat si kecil mempermudah dia dalam menyukai 
latihan toilet yang diajarkan orang tua. Memuji 
anak untuk hal-hal yang telah sukses dia lakukan 
sehubungan dengan toilet training merupakan hal 
yang baik. Anak yang di beri reward dlam bentuk 
kalimat-kalimat positif akan merasa usahanya 
tidak sia-sia dan ia akan merasa termotivasi untuk 
bisa lepas dari diaper secara permanen (Ivonne, 
2013 : Widyaiswara, 2013). 
Di TK. Immaculata, kabupaten Malang 
masih ditemukan anak usia 5 tahun yang BAB 
dan BAK di celana. Hal ini menunjukkan bahwa 
balita masih belum dapat mengontrol pola BAB 
dan BAK secara mandiri. Walaupun  bukan  
pekerjaan sederhana, namun orang tua harus tetap 
termotivasi untuk merangsang anaknya agar 
terbiasa BAK  atau  BAB  sesuai  waktu  dan  
tempatnya. Sebagian besar orang tua balita 
cenderung tidak memperhatikan pentingnya 
pelaksanaan toilet training. Orang tua seringkali 
beranggapan bahwa seiring dengan bertambahnya 
usia anak, anak akan mampu melakukan 
BAB/BAK dengan benar. 
Berkaitan dengan latar belakang diatas, yaitu 
dengan ditemukan anak usia 5 tahun yang BAB 
dan BAK di celana yang menunjukkan bahwa 
balita masih belum dapat mengontrol pola BAB 
dan BAK secara mandiri.  maka peneliti tertarik 
untuk mengetahui hubungan pengetahuan, 
motivasi ibu, dan kondisi lingkungan dengan 
keberhasilan toilet training pada anak usia 5 tahun 
di TK. Immaculata 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan crosssectional yaitu suatu penelitian 
untuk mempelajari dinamika korelasi antara 
faktor-faktor resiko efek dengan cara pendekatan, 
observasi atau pengumpulan data sekaligus pada 
suatu saat (Arikunto, 2008). 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Immaculata 
Kepanjen Malang pada bulan Maret sampai 
dengan Mei 2013. 
Variabel penelitian dan defenisi operasional 
Nursalam 2013, menyebutkan bahwa 
variabel independent adalah variabel yang 
nilainya menentukan variabel lain Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan Ibu (X1), motivasi Ibu (X2), dan 
kondisi lingkungan (X3). 
Menurut Nursalam 2013, Variabel dependen 
yaitu variabel yang nilainya ditentukan oleh 
variabel lain dengan kata lain faktor yang diamati 
dan diukur untuk menentukan ada tidaknya 
hubungan atau pengaruh dari variabel bebas. 
Varibel dependent dalam hal ini adalah 
keberhasilan toilet training (Y) 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Teknik 
sampling berarti teknik/ cara/prosedur menyeleksi 
populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nonprobability sampling 
yaitu teknik sampling probabilitas (probability) 
merupakan teknik yang memberikan peluang  
atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. dengan cara total sampling yaitu 
menggunakan keseluruhan subjek penelitian.  
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagian ibu-ibu yang mempunyai anak usia 5 
tahun dan bersekolah di TK. Immaculata 
sebanyak 30 orang. (Arikunto, 2008). 
Pengumpulan data 
Menurut Arikunto, (2008). Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
mengunakan jasa data primer. Data primer 
diperoleh secara langsung yaitu dengan 
melakukan observasi secara langsung pada 
responden, kemudian memberikan surat 
pernyataan persetujuan menjadi responden untuk 
ditandatangani. 




Metode analisis data adalah cara yang harus 
dutempuh untuk menguraikan data menurut 
unsur-unsur yang ada didalamnya sehingga 
mudah dibaca dan dienterpretasikan (Arikunto, 
2008). 
Pada penelitian dilakukan teknik analisis 
regresi linier berganda adalah sebuah teknik 
analisis yang secara simultan membangun suatu 
hubungan matematis antara dua atau lebih 
variabel bebas (X) dan sebuah variabel terikat (Y) 
yang berskala interval. Dalam penelitian ini data 
yang terkumpul diolah dengan bantuan SPSS for 
windows dengan tujuan untuk memudahkan data 




Data umum menampilkan karakteristik 
subjek penelitian yaitu umur dan jenis kelamin, 
yaitu sebanyak 30 responden.  
 





















Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 
responden terbanyak berumur 26-30 tahun yaitu 
sebanyak 14 orang (46,7%). 
 
























Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 
sumber informasi terbanyak responden adalah  
media elektronik/cetak yaitu sebanyak 26 orang 
(86,8%). 
 
Tabel 3 Deskripsi Karakteristik Jenis Kelamin 






1 Laki-laki 11 36,7 % 
2 Perempuan 19 63,3 % 
 
Berdasakan tabel 3 dapat diketahui bahwa  
responden yang paling dominan yaitu responden 
anak dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 
19 anak (63,3%). 
Hasil analisis statistik tentang hubungan 
pengetahuan, motivasi ibu dan kondisi 
lingkungan terhadap keberhasilan toilet training 
sebagaimana telah di uraikan di bab III  
 
Tabel 4 Deskripsi Statistik Tentang Hubungan 
Pengetahuan, Motivasi Ibu Dan Kondisi 
Lingkungan Terhadap Keberhasilan Toilet 
Training 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa 
nilai terendah (X1) sebesar 10,00, nilai tertinggi 
16,00 dengan rata-rata 12,60, dengan demikian 
Pengetahuan responden dalam penelitian ini 
cukup tinggi.  
Variabel Motivasi ibu  (X2) nilai terendah 
5,00 nilai tertinggi 8,00 dengan rata-rata 7,20, 
dengan demikian Motivasi ibu  dalam penelitian 
ini juga cukup.  
Variabel Kondisi lingkungan  (X3) nilai 
terendah 6,00 nilai tertinggi 12,00 dengan rata-











10.00 16.00 12.60 
Motivasi ibu  
X2 
5.00 8.00 7.20 
Kondisi 
lingkungan  X3 
6.00 12.00 8.77 
Keberhasilan 
toilet training  
Y 
3.00 12.00 7.40 
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Variabel Keberhasilan toilet training (Y) 
nilai terendah 3 nilai tertinggi 12,00 dengan rata-
rata 7,40, dengan demikian keberhasilan toilet 
training dalam penelitian ini cukup bagus. 
Analisis regresi linier hubungan 
pengetahuan, motivasi ibu dan kondisi 
lingkungan terhadap keberhasilan toilet training: 
Y= 39,898 + 1,191 (X1) + 0,817 (X2) + 0,722 
(X3) 
Pada persamaan tersebut diketahui bahwa 
semakin tinggi nilai variabel X1, X2 dan X3 maka 
semakin tinggi pula nilai variabel Y, nilai 
masing-masing variabel X adalah positif sehingga 
terdapat pengaruh yang positif dari variabel X1, 
X2 dan X3 terhadap variabel Y. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel pengetahuan (X1) 
dengan koefisien regresi 1,191 artinya semakin 
tinggi nilai koefisien maka keberhasilan toilet 
training semakin tinggi. Hal ini juga dilihat dari 
variabel motivasi ibu (X2) dengan koefisien 
regresi 0,817 dan variabel kondisi lingkungan 
(X3)dengan koefisien 0,722, yang berarti semakin 
tinggi  nilai koefensi regresi maka keberhasilan 
toilet training anak akan semakin baik.  
 













3 283.401 94.467 137.
995 
Galat 26 17.799 .685  
Total 29 301.200   
 
Berdasarkan tabel 5 hasil analisis ragam 
regresi di dapatkan nilai Fhitung yaitu 137,995 
sedangkan nilai F0,05 yaitu 3,35 yang berarti nilai 
Fhitung> F0,05 yang artinya ada hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan (X1), motivasi ibu 
(X2), dan kondisi lingkungan (X3), terhadap 
keberhasilan toilet training (Y). 
Berdasarkan tabel 6 pada variabel 
pengetahuan (X1), menunjukan bahwa nilai 
Thitung> T0,05 yaitu 8.936 > 2.052 yang berarti ada 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
(X1) dengan keberhasilan toilet training (Y). 
Sedangkan pada variabel tingkat motivasi ibu 
(X2) Menunjukan bahwa nilai Thitung> T0,05 yaitu 
11.977 > 2.052 yang artinya ada hubungan yang 
signifikan antara motivasi ibu (X2) dengan 
keberhasilan toilet training (Y). 
 

















Data pada variabel kondisi lingkungan (X3) 
menunjukan nilai Thitung> T0,05 yaitu 8.913 >2.052, 
yang berarti ada hubungan yang signifikan antara 
komunikasi guru (X3) dengan keberhasilan toilet 
training (Y). 
Dengan demikian variabel variabel X2 
berpengaruh lebih besar (dominan) terhadap 
variabel Y, sehingga semakin tinggi motivasi ibu 
maka akan semakin bagus dalam mencapai 
keberhasilan toilet training. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa dari hasil 
pengujian dengan menggunakan analisis regresi 
linier berganda tentang hubungan pengetahuan, 
motivasi ibu dan kondisi lingkungan di TKK. 
Immaculata, Kepanjen, Malang, bahwa ketiga 
variable tersebut mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap keberhasilan toilet training 
pada anak usia 5 tahun. 
 
PEMBAHASAN  
Dilihat dari hasil analisa data pada variabel 
pengetahuan (X1) didapatkan nilai thitung>t0,05 yaitu 
8.936 > 2.052 yang berarti ada hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan (X1) dengan 
keberhasilan toilet training (Y). Sesuai teori yang 
dikemukan oleh Hidayat (2008) menyatakan 
bahwa seorang anak balita cenderung akan 
meniru dan menerapkan setiap pengalaman yang 
didapatkannya. Saat balita diajarkan toilet 
training, maka dalam pikiran balita akan tertanam 
suatu konsep baru mengenai toilet training dan 
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pada akhirnya balita akan belajar untuk 
menerapkan toilet training. Teori ini menekankan 
bahwa dengan mengajarkan anak memiliki 
pengalaman tentang toilet training akan 
membentuk pengalaman tersebut menjadi 
pengetahuan yang akan tertanam karena 
pengalaman tentang toilet training dilakukan 
berulang-ulang maka akan menjadi sebuah 
kebiasaan. 
Hal ini sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hasuki (2012) yang melakukan 
penelitian kepada 20 orang anak berusia 3-5 
tahun,untuk mengetahui hubungan melatih anak 
menggunakan toilet dengan keteraturan 
membuang air di toilet pada balita, dengan hasil 
12 orang (60%) kebiasaan buang air di toilet di 
atas rata-rata dengan persentil antara 90-95, 
kemudian 8 anak (40%) belum biasa buang air di 
toilet dalam kategori rata-rata dengan persentil 
78-80.  
Pada hasil analisis variabel tingkat motivasi 
ibu (X2) didapatkan nilai thitung>t0,05 yaitu  11.977> 
2.052, yang artinya ada hubungan yang signifikan 
antara motivasi ibu (X2) dengan keberhasilan 
toilet training (Y). Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukan oleh Windasari (2010), 
diperlukan kesabaran ibu untuk melakukan tahap 
demi tahap pembelajaran toilet training. Tahapan 
tersebut diantaranya adalah contohkan aktifitas 
bertoilet, minta anak memberitahu jika mau 
buang air kecil atau air besar, lihat pola berkemih 
anak, bangun tengah malam, berikan 
penghargaan, dan harus konsistenmembiasakan 
menggunakan toilet pada anak untuk buang air, 
dengan membiasakan anak masuk ke dalam toilet 
anak akan cepat lebih adaptasi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarini 
(2012) hubungan motivasi ibu dalam 
mengajarkan anak usia balita tentang toilet 
training menemukan bahwa semakin sabar dan 
telaten ibu dalam membiasakan anak masuk ke 
toilet ketika anak ingin buang air maka anak akan 
terbiasa buang air di toilet, ini dibuktikan 16 anak 
dari 21 anak sudah bisa mengatakan 
keinginannya untuk ke toilet saat ingin buang air. 
Dan pada variabel kondisi lingkungan (X3), 
didapatkan nilai thitung>t0,05 yaitu 8.913 > 2.052 
yang berarti ada hubungan yang signifikan antara 
kondisi lingkungan (X3) terhadap keberhasilan 
toilet training (Y). Sesuai teori yang dikemukan 
oleh Mufattah (2008) menyatakan bahwa bila 
anak langsung menggunakan toilet orang dewasa, 
ada kemungkinan anak akan takut karena lebar 
dan terlalu tinggi untuk anak atau tidak merasa 
nyaman. Yang artinya kondisi didalam toilet 
harus disesuaikan dengan kebutuhan anak agar 
anak merasa nyaman di toilet.  
Penelitian yang dilakukan oleh Malinda care 
(2011) terhadap 30 orang anak menunjukan 
bahwa 27 anak menginginkan lingkungan yang 
bersih di toilet ditunjang dengan ketersediaan air 
bersih dan jamban yang sesuai dengan usia anak, 
dengan adanya lingkungan yang kondusif untuk 
anak melakukan toilet training maka anak akan 
merasa tenang dan nyaman dalam buang air di 
toilet.Pengujian ragam regresi didapatkan nilai 
Fhitung yaitu 137,995 sedangkan nilai F0,05 yaitu 
3,35 yang berarti nilai Fhitung>F0,05 yang artinya 
ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
(X1), motivasi ibu (X2) dan Kondisi lingkungan 
(X3) terhadap keberhasilan toilet training (Y).  
 
KESIMPULAN 
1. Variabel X1, X2 dan X3 berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Y. Hal ini dibuktikan oleh nilai 
Fhitung yang lebih besar dari nilai F0,05  yaitu 137,995 
> 3,35 
2. Koefisien determinasi sebesar 0,889 yang berarti 
terdapat pengaruh variabel X1, X2 dan X3 terhadap 
variabel Y sebesar 88.9%. 
3. Variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Y dengan nilai t hitung > t 0,05 yaitu 8,936 > 
2,052. Variabel X2 berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Y dengan nilai t hitung > t 0,05 yaitu 
11,977 > 2,052. Variabel X3 berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Y dengan nilai t hitung > 
t 0,05 yaitu 8,913 > 2,052. 
4. Variabel variabel X2 berpengaruh lebih besar 
(dominan) terhadap variabel Y, sehingga 
semakin tinggi motivasi ibu maka akan 
semakin bagus pula pencapaian keberhasilan 
toilet training. 
 




1. Bagi institusi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan tambahan sumber kepustakaan 
sebagai kajian baru dalam bidang kesehatan. 
2. Bagi responden 
Untuk ibu-ibu yang memiliki anak usia 5 tahun, 
dan belum bisa mengontrol BAB dan BAK 
sebaiknya diharapkan dapat melatih anaknya untuk 
mengontrol BAB dan BAK. Lebih baik bila 
mengajarkan toilet training saat anak berusia 2 
tahun. 
3. Bagi tenaga kesehatan 
Dapat dijadikan bahan dalam memberikan 
pengetahuan atau penyuluhan kepada ibu-ibu 
tentang pentingnya mengajarkan toilet training 
sejak dini 
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